BAB IV
ANALISIS EPISTEMOLOGIS
KEBANGKITAN JASAD

A. RELASI TUBUH DAN JIWA

Dewasa ini “jiwa"d an “tubuh” atau sering pula diganti dengan “raga”
atau “badan” sudah menjadi kata-kata yvang tidak asiﬁg dan bahkan telah
dipergunakan dalam percakapan sehari-hari. Sebagaimana kebiasaan publik.
kata-kata yang telah populer akan kehilangan makna terdalamnva, apalagi jika
kata-kata itu bernuansa filosofis. Oleh sebab itu pembicaraan relasi tubuh -
Jiwa berikut ini berupaya untuk memunculkannya dengan secuil harapan, kata
terscbut yang telah hadir kepermukaan masih Juga ditemukan kedalamannya,

Didalam Bab III telah dikupas imortalitas personal secara cukup detail,
tetapi kini sesudah kekekalan tersebut diakui, pertanyaan segera muncul
kembali apakah kira-kira arti kelangsungan hidup jiwa, setelah dia terpisah
dari badan ? Sub bab ini memang tidak bertujuan untuk menjawab pertanyaan
tersebut, tetapi menangkap kesan implisit yang terekam dalam kalimat tanva
itu. Yakni, bahwa ketika jiwa terpisah, tidak berrelasi dengan tubuh, orang
kemudian segera mempertanyakannya. Ini menandakan bahwa relasi tubuh -
Jiwa sedemikian krusial sehingga begitu ia dipisahkan, pertanyaan-pertanyaan
segera menghadangnya. Relasi tubuh - jiwa itulah yang hendak diclaborasi
dalam subbab ini untuk kemudian dijadikan acuan dalam membicarakan

“kebangkitan jasad” dalam sub bab selanjutnya.
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Pembahasan relasi tubuh - jiwa tentu saja mensyaratkan adanya
“kepercayaan” bahwa manusia terdiri atas tubuh dan Jiwa, boleh sebagai satu
substansi utuh atau dua substansi vang sama-sama mandiri (tetapi tetap
memiliki keterkaitan). Relasi tubuh - jiwa tidak dapat dihadapkan kepada
orang semacam Ludwg Feuerbach (1804-1872) atau filsuf Irlandia George
Berkeley (1685-1753). Dua filsuf ini mewakili dua kutub pemikiran tentang
esensi manusia yang saling kontras. Feuerbach menyatakan bahwa manusia
pada pokoknya adalah badan/tubuh yang merupakan bagian dari materi yang
lebih luas. Bagi Feuer bach yang rohani itu adalah omong kosong. Kalaupun
terdapat gejala-gejala yang dapat dipandang sebagai rohanivah, maka hal itu
adalah efek-efek saja dari materi, sebagaimana halnya banyak gejala timbul
karena proses kimiawi.' Bahkan yang disebut “Allah” kata dia adalah suatu
mimpi dari manusia, dan kata “Allah” harus diganti dengan kata “hakikat
manusia”

Kontras dengan Feuerbach, Barkeley memproklamirkan tesis Esse est
Percipi/To exist is : to be perceived (ada itu : diamati). Menurut Barkeley
yang ada hanyalah kesadaran saja, dan oleh karecna itu filsafat Barkeley

disebut “spiritualisme”. * Kehadiran materi tidak ditolak oleh Barkeley tetapi

'"Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Onr 'an, (Jakarta : Paramading, 199 ), h.262

*Harry Hamersana, Tokoh-1Tokoh Filsafer Barar Modern, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama, 1992), h.64

‘Baca [bid h 20-22
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materi itu ada karena dipersepsi dan diamati. Tubuh bagi Barkeley adalah
manifestasi dari roh, cerminan dari yang rohani yang berpangkal pada “aku”
vang hakikatnya jiwa. Dua ekstremitas ini dengan berbagai kekurangannva
menggiring kita kepada pemahaman materi atau jiwa secara lebih mendalam,
mesti sulit keduanya untuk diiyakan apalagi Jika ia dilawankan dengan
diktum-diktum Al-Qur’an atau doktrin agama-agama sccara umum .
I. Perspektif Filsafat
Sebelum melacak dan mengemukakap perspektif” Al-Qur’an tentang
relasi tubuh-jiwa, terlebih dahulu diringkaskan ajaran-ajaran filsafat tentang
persoalan ini.
1.1. Interaksionisme
Dalam ajaran ini badan dan jiwa berbentuk dua substansi
lengkap yang saling mempengaruhi-Ajaran ini sering dikenal dengan
“dualisme”. Plato dapat dianggap orang pertama yang melakukan studi
tentang obyek khusus ini. Plato setelah membedakan antara jiwa dan
raga menyatakan lebih pentingnya jiwa dari raga. Jiwa bagi Plato
bersifat superior dan tubuh mer_npunyai nilai yang lebih rendah dari
Jiwa. Plato menganalogikan relasi tubuh-jiwa sebagaimana hubungan
antara nahkoda dan kapal. Aristoteles. murid Plato dan berbeda dengan
dia, menyatakan kesatuan badan-jiwa, Jiwa dan raga adalah satu

secbagaimana satunya materi dan bentuk (formr). Sesuatu benda
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menurut Aristoteles disebut sebagai sesuatu karena bentuknva dan ia
pun berkembang bersama-sama dengan bentuknya yang khusus itu.

Menjelang abad modern, dualisme tubuh-jiwa dibahas oleh
Descartes (1595-1660) yang terkenal dengan perkataannya cagito, ergo
sum (saya berfikir, maka saya ada). Descartes melihat keterkaitan
tubuh-jiwa ini sedikit berbeda dengan Plato. Jiwa pada hakekatnya
mengarah kebadan. Jiwalah yang memberi kesadaran dan arti pada
badan dan menunjukkan adanya “aku”. Secara agak anch. Descartes
menyatakan bahwa jiwa dan badan merupakan dua kenyataan terpisah,
yang saling mempengaruhi melalui kelenjar kecil dibawah otak.*

Terhadap ajaran interaksionisme, Louis Leahy meskipun tidak
menyalahkan bahwa teori ini kurang hormat kepada fakta-fakta, ia
menyalahkan teori ini karena menganggap interaksi tubuh-jiwa,
sebagaimana terjadi diantara dua substansi lengkap, menurut model
kausalitas efisien. Dengan menganggap manusia itu terdiri dari dua
substansi-lanjut Leahy-teori ini tidak memperhitungkan kesatuan
pribadi yang mutlak, manusia itu suatu aku yang dipribadikan dan
bukan sepasang, bukan sehimpun.’

1.2. Paralelisme Psikofisik

“Ibid, h.8

*Louis Leahy, Manusia, Sebuah Misteri, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), h.246
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Menurut teori ini manusia juga dianggap memiliki tubuh dan
Jiwa sebagai dua substansi yang lengkap, tetapi dua substansi itu tidak
saling mempengaruhi (seperti pada Interaksionisme) karena dua
substansi itu begitu jauh berbeda (tubuh membentang dalam ruang
sedang jiwa mengatasi ruang) schingga kausalitas efisien tidak dapat
diterapkan. Sebagai ganti dari interaksionisme untuk menunjukkan
relasi  tubuh-jiwa, teori ini memilih pararelisme sempurna. Setiap
terjadi peristiwa dalam jiwa secara paralel sesuatupun terjadi dalam
tubuh. Jika secara spiritual anda dikepung oleh duka cita. maka secara
sejajar mata anda menitikkan airmata.

Filsuf yang mengikuti teori ini adalah Malebranche dan Leibniz.
Malebranche menerangkan pararelisme ini dengan teori ckasionalisme
pada Kesempatan (occasion) suatu gambaran melalui panca indera
(Jasmn 1), Tuhan menaruh suatu ide dalam manusia (dalam jiwa); pada
kesempatan  suatu keputusan sukarela, maka kausalitas ilahi
menghasilkan suatu gerakan dalam otot-otot® Adapun Leibniz
mengemukakan  suatu “harmonia Praestabilita”,  harmoni yang
ditetapkan Allah sebelumnya. Semua peristiwa (badan dan Jiwa)

menurut Leibniz telah disinkronkan dengan sempurna schingga

“Ibid,
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mewujud dalam sebuah harmonitas yang memang telah ditetapkan
Tuhan.

Keberatan yang masih dialamatkan pada teori ini adalah bahwa
sistem dualistis yang merupakan akar teori ini masih tidak dapat
menjelaskan keutuhan manusia sebagai ‘aku’. karena paralelisme
psikofisik dari relasi tubuh-jiwa tidaklah membangun unitas ‘aku’
secara utuh.

1.3. Panpsikisme/Paralelisme Monistis

Menurut teori ini manusia memiliki 2 aspek psikis (jiwa) dan
fisik (tubuh). Dua aspek itu bukan kenyataan yang berbeda melainkan
kenyataan yang sama yang dipandang dari sudut yang berlainan.” Teori
ini secara ekstrim menegaskan bahwa sctiap kenyataan selalu memiliki
2 aspek, psikis dan fisik, bahkan sekalipun Tuhan seperti yang
dilontarkan oleh Spinoza. Tuhan dengan demikian harus membentang
dalam ruang karena Tuhan juga memuat aspek fisik. Suatu eksterimitas
ajaran muncul dari paralelisme monistis yang menumbuhkan keraguan
pada Kita untuk mengafirmasi dan menerima kebenaran teori ini.

1.4. Hylemorfisme

"thid, h 247-248
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Tentang ajaran hylemorfisme, tiga inti ajarannva dibawah ini

dikutip dari tulisan Louis Lehay secara panjang - .

l. Teori itlu menerangkan kesarwan manusia itu tanpa mengingkari
kompleksitasnya. Manusia itu materi dan roh. la bukan suatu
penvatuan dari kedua unsur itu, melainkan merupakan suatu
kesatuan nyvata kedua aspek itu. Jiwa dan materi bukanlah bersatu
didalamnya ibarat pilot dan pesawat terbang, ibarat penunggang
kuda dan kudanya. Ketika jiwa meninggalkan badan, maka vang
tinggal bukanlah badan manusia lagi, melainkan sebuah bangkai,
vakni sehimpunan unsur-unsur kimia aneka ragam. Jiwa dan badan
bersatu dengan lebih intim dari pada sebuah patung dan benluknya,
daripada sebuah kalimat dan artinva, daripada sebuah simfoni dan
inspirasi penciptanya. Tenpa bentuknya, tiada patung tanpa bentuk,
melainkan sebongkah marmer yang sama sckali bukan patung lagi:
tanpa arti, tinda kalimat tanpa arti, hanva ada serangkaian kata-
kata, yang bukan sebuah kalimat; tanpa inspirasi,tiada simponi tanpa
inspirasi, tetapi hanya ada suara yang tidak selaras.

2. Hylemorfisme juga mencruskan interaksi antara apa vang discbut
badan dan jiwa. tanpa membahayakan kesatuan manusia itu dan

tanpa mengakui bahwa sebuah objek material dapat mempengaruhi

*Ihid, h.250-253
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suatu kenyataan imaterial. Sesungguhnya ada interaksi, tetapi bukan
sebagai kausa efisien yang mempengaruhi suatu objek. melainkan
lebih merupakan interaksi sebagai antara unsur vang menentiukan
dan unsur yang ditentukan. Contoh-contoh tersebut diatas dapat
mengungkapkan macam interaksi ini : interaksi antara bentuk dan
marmer (dalam patung), antara kata-kata dan arti (dalam kalimat),
terjadi

antara suara dan inspirasi (dalam simfoni). Semua vang 7 pada
manusia selalu merupakan suatu aktivitas atau suatu peristiwa dari
Jiwa dimana materi selalu mengambil bagian. Jika aku memutuskan
untuk menggerakkan tanganku, maka tangan itu bergerak. Ada
kecenderungan untuk menganggap bahwa keputusannva diambil
oleh jiwa dan gerakannya dilakukan oleh badan. Tetapi
sesungguhnya badan itu mengambil bagian dalam keputusan. dan
jiwa mengambil bagian dalam gerakan. Suatu kelelahan besar pada
otot-otot membuat roh menjadi malas. Kenyataan ini tak harus
ditafsirkan seolah-olah kelelahan itu hanya ada pada badan dan
kemalasan hanya dalam jiwa,_ Jiwa itu sendiri merasakan kelelahan
otot-otot yang payah, dan materi itu mengambil bagian dalam
kemalasan roh.

. Paham hylemorfisme juga adalah suatu penjelasan  vang
menerangkan dengan sungguh-sungguh tentang asal-usul dari ide-

ide. Sangatlah sukar untuk melepaskan diri dari dualisme Plato dan
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Descartes. Sckalipun kita pikir sudah menolaknya, kita kadang-
kadang tetap mengira bahwa badan itu membantu kehidupan mental
kita sccara terlepas dari jiwa. Pancaindera sering digambarkan
sebagai kemampuan-kemampuan badan, yang bekerja _1.crlepas dari
intelek, yang melakukan pekerjaannya terlebih dahulu dan kemudian
baru memberikan kepada intelek informasi materialnya. Itulah suatu
contoh dari interaksionisme ! Sebagaimana jiwa tak dapat dianggap
berada disuatu tempat diatas atau diluar badan, begitu pula intelek
itu jangan dianggap terdapat diluar atau diatas pancaindera.
Sebagaimana jiwa itu menembus seluruh badan, sambil
menghidupkanya secara total, begitu pula intelek itu menembus
pancaindera juga merupakan suatu aktivitas intelegensi, sama
scperti setiap gerakan badan itu juga merupakan sebuah aktivitas
jiwa. Maka, tidaklah terdapat peralihan riil dari pengenalan
pancaindera ke pengenalan intelektual, tetapi  suatu
“pembentukan” kuat dari pengenalan inderawi oleh pengenalan
intelektual, yang sesuai dengan dihidupkannya badan oleh jiwa.
Suatu makhluk selalu bertindak sesuai dengan “ada™nya (agere
sequitur esse). Kita terdiri dari badan dan jiwa Ide-ide kita secara
analog, terdiri dari badan dan jiwa: badan itu ialah sumbangan dari

pancaindera, jiwa ialah sumbangan dari intelek. Dan sebagaimana
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jiwa adalah bentuk substansial dari hakikat kita yang material dan
juga berupa roh, dan sebagaimana jiwa itu sama sekali tidak
“dimaterialisasikan” oleh fungsi informatifnya terhadap mater,
melainkan mengatasinya, dalam bentuk intelegensi dan kehendak,
begitu pula intelegensi kita mengatasi segala gambaran inderawi
vang “dijiwai”nya, dan tetap terbuka kepada pengenalan kenyataan-
kenyataan supra-inderawi. Seandainya ditolak keterangan mengenai
asal usul ide-ide ini, maka akan sukar untuk menghindari: atau
paham materialisme atau teori dari ide-ide yang telah memiliki sejak
kelahiran. Itulah argumen sangat kuat yang mendukung paham
hylemorfisme.

Setelah kita lihat beberapa rumusan atau definisi mengenai
rahasia ajaib ini, maka dapat disederhanakan bahwa manusia itu
merupakan suatu perpaduan dari jasmani dan rohani. Manusia bukan
hanya apa , melainkan bahkan terutama siapa. Badan dan jiwa oleh
sebagian filsuf yang berpaham dualistis dipahami sebagai dua substansi
tapi berada dalam satu Rcsatuan_ mutlak dan oleh sebagian yang lain,
badan dan jiwa sebagai satu kesatuan, satu substansi dan satu
keseluruhanyang menarik semuanya berpusat pada kutub “aku”.

2. Perspektif Al-Qur’an
Relasi tubuh-jiwa tidak pernah diungkapkan secara eksplisit dalam

diktum-diktum Al-Qur’an. Hal ini sangat bisa dimengerti karena Al-Qur’an
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bukanlah sebuah kitab filsafat yang berkepentingan mambahasnya. Namun
begitu, karena Al-Quran adalah kitab yang ditujukan kecpada manusia
maka sccara pasti ia menggunakan term-term yang berkaitan dengan diri
manusia,Sangat jelas, ini menyulitkan untuk mencoba menampilkan
muslim

perspektif Al-Qur'an tentang relasi tubuh-jiwa. Filsuf /' meskipun
kebanyakan tidak mendasarkan argumentasi filosofisnya pada doktrin Al-
Qur’an, secara kentara dan bahkan lebih nampak “mengikuti” visi filsuf
Yunani dalam membangun pikirannya terhadap soal ini atau bahkan soal-
soal filsafat secara general. lbnu Sina sebagai contoh, argumentasinya
tentang relasi tubuh-jiwa sejalan dengan pendapat Arnstoteles tentang
kesatuan utuh jiwa dan tubuh. Menurut Ibnu Sina d:lilam af—fsyﬁr&: jiwa
bukanlah badan dan bahkan ia adalah esensi dari badan manusia.
Sebagaimana dimaklumi kalaupun misalnya tangan anda ditebas atau kaki
anda diputus, anda tetap secara terus menerus menyebut “aku”. Mengapa
ini terjadi 7 Ibnu Sina menyebut karena “aku” itu dimunculkan oleh bagian
dari diri yang batini, yakni jiwa.’ Terdapat kesatuan antara jiwa dan tubuh
dalam mengidentifikasi diri manusia ;cbﬂgai “aku”.

Untuk mencoba “mencari tahu™ relasi tubuh-jiwa dengan mengacu

pada diktum-dikium Al-Qur’an, diawali dengan mengidentifikasikan term-

term kunci terlebih dahulu vang difokuskan pada jasad, ruh dan nafs secara

“Thanthawi Jawhan, al-Jawéhir fi Tafsiv al-Qur'an al-Karim, (Kairo : Musthafa al-bab al-
halabi wa awladuh, 1350 H), jilid 1, h.255
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singkat. Term jasad atau tubuh adalah badan kasar manusia, yang nampak
pada luamnya, dapat diraba serta menempati ruang dan waktu tertentu. Al-
Razi mengatakan jasad ialah tubuh manusia yang berupa darah dan

daging.'” Tentang tubuh ini Al-Qur’an mengatakan,

.1}_9-*;4‘."_—'..114"’[ .L,i : ghﬁfr"f—' '}"-‘-'. o5

“Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada
memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang
kekal.” (QS.al-Anbiya’/21 :8)

Ayat ini menetapkan adanya ketentuan bagi jasad manusia yaitu
makan dan terbatas. Betapapun jasad manusia mengalami pertumbuhan,
kelak kemudian ia akan hancur.

Kata rith muncul 21 kali dalam Al-Qur’an dengan makna malaikat
khusus (Jibril), segala hal yang tersembunyi dan lembut, seperti wahyu dan
kenabian, dan apa yang mendatangkan kehidupan/serta ruh independen
(rith mustagil) yang dengannya tubuh mengalami kehidupan.' Yang

berhubungan dengan pembahasan dalam sub bab ini hanyalah ruh dalam

pengertian rih al-mustaqil,

ol Tafsir al-Kabir XV1 8

""Makna ini d:k‘ut:p dari Mifjam al-Fazh Al-Qur’an al-Kartm, al-Mt _,i‘i'aa'cﬁ' Si Gharib Al-

Our ‘an (al-Isfahani) dan Qamiis al-Qur ‘an (Qarasyi) oleh Jalaluddin Rakhmad, Makhluk Spiritual dan

Okultisme dalam Rekonstruksi den Renungan Religius Islam, Ed : Muhammad Wahyuni Mafis, (Jakarta
: Paramadina, 1996), h.214
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Berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an, khususnya al-Sajdah/32:9, al-
Isra’17 : 85, Yasin/36 : 85 dan al-Qamar /54 : 50 dapat disimpulkan bahwa
ruh itu dari perintah (amr) Tuhan, Karena perintah adalah kalimat “kun"
yang berwujud waktu itu juga, tidak bersifat gradual, tidak terikat oleh
ruang dan waktu, dan karena ruh termasuk “malaikat”, maka ruh adalah
sesuatu diluar tubuh yang memiliki- sifat-sifat yang berbeda bahkan
berkebalikan dengan tubuh. Ruh inilah yang mengatur tubuh dengan
perasaan, kehendak dan semua sifat perseptual. Karena asalnya yang dari
amr Tuhan (min amr mbbf‘), ruh merupakan salah satu realitas tertinggi dari
diri manusia. la adalah wujud yang independen secara keseluruhan. "

Dalam Al-Qur’an terdapat 140 avat yvang memuat kata nafs. Bentuk
jamaknya nufus terdapat dalam 2 ayat dan anfiis terdapat dalam 153 avat.”
Al-Qur’an menggunakan kata nafs dalam empat pengertian : ( 1) nafsu, (2)
nafas, (3) jiwa dan (4) diri."

Dari 2 kata kunci tersebut kita memperoleh informasi bahwa dalam
dirn manusia terdapat tiga realitas, jasad, ruh dan nafs (din). Yang menarik
jasad dan ruh ditampilkan secara I-:qmras dalam Al-Quran. Jasad berciri-

ciri material, gradual (tumbuh berkembang), hancur, terikat ruang waktu,

2 41-Miz#n | - 352
1 ihat MU/ eaent :.r!-Mr;fahr&a- ffal f.:?z}r al-Chur "an -:rfujimffm, h.710-714

""Makna diri untuk mafs ini dalam bahasa arab biasanya terpakai sebagai penegasan atas diri
seseorang fal-tawakkal) contoh : Ja ‘a Zavdun nafsulm (din Zaid telah datang)
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sementara ruh sebaliknya, immaterial bahkan dari “kun”nya Tuhan, non
gradual,imortal dan mengatasi ruang. Yang harus dicamkan adalah bahwa
Al-Qur'an tidak pernah menvebut sebagai “manusia” dalam arti
sesungguhnya (ke”aku”an) ketika seseorang dicirikan dari dua sisi ini.
Benar, memang bahwa Al-Qur'an menggunakan kata al-basyar
(QS.Ydsufl12 :31, a!-xaﬁﬁﬂs : 110, Fushilat /41 : 16 dan lain-lain) untuk
menyebut manusia sebagai makhluk biologis dan al-Insan (QS 14 : 34,22 :
66, 42 : 48, 43 : 15, 70: 19, 96:6, 100 :6, 103 : 2 dan lain-lain). Untuk
menyebut manusia sebagai makhluk ruhaniyah tetapi kata al-basyar dan al-
insan itu tidak dimaksudkan untuk menunjukkan suatu diri manusia secara
utuh (ke”aku”an).Oleh karena itu pada umumnya pemakaian kata al-basyar
dan al-insan  selalu menyertakan ciri dan aspek kebiologisan atau
keruhanian sebagai karakter dari biologi dan rohani manusia.

Kedirian atau lebih tepatnya ke “aku”an ditunjukkan dalam Al-
Quran melalui kata al-nafs. Dalam kata inilah manusia menemukan
identitas yang sehagiginya. Maka jika tubuh dan ruh mewakili kutub
ekstrem yang antipodal, dua kutub ini disatukan atau dikawinkan dalam a/-
nafs. Nafs-bahasa latinnya anima dengan mengikuti Cryril Glasse, seorang
Muslim Amerika, berkedudukan sebagai kutub reseptif dan wujud

(reseptive being) vang terdapat pada manusia sementara ruh berkedudukan
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sebagai kutub aktif dari wujud (active being)."” Agar lebih jelas 3 realitas
diri manusia itu dapat digambarkan sebagai berikut :
( Skaema 4.1)

STRUKTUR MANUSIA
(Relasi Tubuh-Nafs-Ruh)

RUH
Active Being

l

NAFS s HUMAN
Reseptive Being BEING

I

JASAD

Dari gambar terbaca bahwa ketika ruh dan jasad dibedakan, ruh
sebagal Kutub aktif dari wujud yang berdimensi ilahivah-tran sendental
tidak dapat berclasi dengan jasad yang berdimensi tanah-imaterial, Dua
kutub tersebut kemudian hanya dapat disatukan melalui nafs sehingga
muncullah wujud manusia secara utuh. Begitu sentralnya peran nafs, maka

ketika nafs sebagai rantai penghubung ditiadakan manusia dengan

'jﬂr}ﬁl Glasse, Ensiklopedt Islam (Ringkas), (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996), Terj.
Ghufron A.Mas'adi, h.294, 342
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sendirinya akan mati, karena keterpisahan antara ruh dan jasad
adalah kematian. (QS.al-Zumar/39 - 42),

Jadi relasi tubuh-ruh dalam Al-Qur’an dithubungkan oleh nafs. Jika
ajaran-ajaran filsafat tentang relasi tubuh-jiwa, khususnya yang mengakui
dualisme manusia, kesulitan untuk mengetahui “apa” sebenarnya yang
menyebabkan hadirnya relasi tubuh-jiwa dalam “aku” sehingga melahirkan
bermacam isme , al-Qur’an menguakkan rahasia “apa” tersebut sebagai al-
nafs. Jawaban al-Qur’an inilah secara rasional yang nampaknya paling
memuaskan karena ketika “apa” tersebut ditiadakan hubungan tersebut
secara pasti hilang dan karenannya ia bukan lagi manusia melainkan mayat,
berbeda misalnya jika pada Descartes, kelenjar kecil dibawah otak atau
lebih mudahnya kesadaran seseorang yang dianggap Descartles sebagai
“apa” tersebut dihilangkan, sangat boleh jadi seseorang tersebut tetap hidup
dan dengan demikian betapapun abstrak, karena ia hidup, relasi tubuh-jiwa
tetap berlangsung. Jika anda selanjutnya bertanya apakah sesungguhnya al-
nafs itu ; sub bab ini tentu tidak melegakan anda karena tidak bermaksud
untuk menjelaskan secara detail tentang al-nafs. Sub bab ini hanya
menguak bagaimana relasi tubuh-jiwa itu probabel. Jadi sub bab ini berada
pada dataran epistemologis.

Akhirnya sub bab ini diakhiri dengan pernyataan Sachiko Murata

tentang struktur mikrokosmos yang erat terkait dengan pembahasan ini
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yang juga merupakan sari pati dari pemikiran para mistikus (sufi) Islam dan
akhirnya dapat dianggap sebagai natijah sub bab ini. Ia menulis :'®

“Ketika ruh dan jiwa dibedakan, jiwa secara umum bertindak sebagai
barzakh (tanah genting) antara ruh dan jiwa. Ruh itu tercipta dari cahaya
dan, sebagaimana para malaikat, spenubnya terpisah dari dunia
badaniah. Ia adalah suatu realitas tunggal dan sederhana Sebaliknya,
badan terbuat dari tanah liat, yang gelap dan mempunyai banyak bagian.
Tidak mungkin ada kaitan langsung antara realitas yang bercahaya dan
mempunyai banyak bagian, yaitu ruh, dan pencampuran bagian-bagian
yang gelap, yaitu badan. Jiwa memiliki sifat-sifat dari kedua pihak
tersebut dan bertindak sebagai perantara antara keduvanya. Jika ruh itu
cahaya dan badan itu tanah liat, maka jiwa adalah api. Ia adalah
campuran antara cahaya dan tanah liat, sekaligus tunggal dan jamak
pada saat yang sama. Ia cukup lembut dan bercahaya untuk menjalin
hubungan dengan ruh, tetapi cukup padat dan gelap untuk menjalin
hubungan dengan badan.”

B. PROSES DAN VARIASI KEBANGKITAN DALAM AL-QUR’AN
Setelah dalam pembahasan aebelumt;ya dikuakkan problem imortalitas
dan relasi tubuh jiwa, kini kita memasuki problem epistemologis sebagai
implementasi dari hidup disebarang maut. Cksplorasi ini juga dislimuti tabir yang
tidak mudah menyingkapnya, apalagi pembahasan ini mengatasi matrik ruang dan

waktu. Proses kebangkitan manusia dengan demikian menjadi persoalan yang

pelik untuk dijelaskan. Namun ditengah kerumitan tersebut, al-Qur’an

n

empiris ataun analogis. Tujuh contoh kebangkitan tersebut menjadi fokus untuk

' achiko Murata, The Tao of Tslamn, (bandung : Mizan, 1996}, Terjernahan Rahmani Astut
dan M. 3, Nmasrullah, hal. 313
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dicksplanasikan dalam sub bab ini. Yang menarik dari tujul contoh tersebut, enam
contoh turun pada periode Medinah dan hanya satu contoh dari kebangkitan yang
turun pada periode Mekkah. Ini menunjukkan bahwa argumentasi al-Qur’an dalam
membangun.... piramida teologi khususnya diskursus kebangkitan bersifat gradual
rasional. Pararel dengan perkembangan pemikiran atau tingkatkeingkaranorang-
orang Arab, diktum-diktum al-Qur’an pada periode Medinah sepertinya
“mengajak” orang-orang Arab untuk menggunakan rasio dan logika analogisnya
dalam memandang persoalan kebangkitan sehingga setidaknya mereka yang mau
berfikir dapat merubah penolakan menjadi penerimaan, keingkaran menjadi
keimanan.

(1) “Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu
negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata : “Bagaimana
Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur ?* Maka Allah mematikan
orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanva :
“Berapa lama kamu tinggal disini ?” Ia menjawab : “Saya telah tinggal disni sehari
atan setengah hari” Allah berfirman : “Sebenamya kamu telah tinggal disini
seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi
berubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang benulang);
Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah
kepada tulang benulang keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya kembaii,
kemudian Kami membalutnya dengan daging”™ Maka tatkala telah nyata

kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun berkata :
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“Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesvatu.” [QS. al-Bagarah/2 :

259]. Ayal ini telah sedikit dikupas pada bab II ketika membicarakan ba’ts dengan

A

makna ahya yang turun pad aperiode di Medinah. Oleh karena itu pada kali ini

tidak akan divlang kembali penjelasan yang berkenaan dengan ayat ini kecuali
secara simplistis.

Kisah menarik diayat ini bermula dari seseorang yang melalui seuatu
kota dan menyaksikan kehancuran suatu umat, suatu kota atau peradaban dalam
intesitas kehancuran yang sangat mengerikan."® Orang pada ghalibnya akan
menjadi putus asa apabila ia melihat kehancuran suatu umat, kota atau peradaban
seperti ini. Dalam suasana kehancuran seperti inilah hati orang tersebut yang
menurut kebanyakan para mufassir adalah Nabi ‘Uzair.'” Cenderung untuk
mengetahui penduduk kota tersebut vang  telah mati-mati. Disamakannya
orang tersebut dalam al-Qur’an atau ditampilkannya dalam kota-kota secara umum
menunjukkan bahwa memang ayat ini tidak ditujukan kepada pribadi,
tetapi kepada khalayak atan bahkan kepada suatu bangsa Ini juga mengajarkan
bahwa dalam membaca kisah-kisah semacam imi, kita harus lebih

memetingkan pesan morae dari kisah tersebut dibanding dengan artikulasi literal

dan harfiah dari kata-kata yang tersajikan. Pertanyaan orang tersebut

i L] i

!¢ Tentang Kisah ini secara detail, lihat al-Tafsir al-Kabir IV : 25 — 33, Tafsir Ibn

Ay

Katzir 1:558 dan Al Qur'an dan Para Penafeirmya [, hal, 364370

'7 Tentang Perbedaan Perujukkan ‘sesecrang’ diayat ini lihat pada skripsi ini, hal.
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kemudian dijawab dengan mematikan orang tersebut'® beserta keledainya selama
satu abad dan kemudian menghidupkannya kembali.

Jelas bahwa ayat ini memang ditujukan untuk menunjukkan kekuasaan
Allah, bahwa penghidupan kembali orang yang mati dalam durasi waktu yang
sedemikian lama adalah hal yang mudah bagi Allah. Wahbah al-Zuhaili
menandaskan juga bahwa ayat ini menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Allah
untuk membangkitkan orang yang telah mati pada hari kiamat seperti firman
Allah, “tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur)

itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja”

i

[QS. Lugman/31 ; 28]." Dalam fungsi seperti inilah diayat ini Allah menyatakan

walinaj’alaka ayatan _1_1;'_5!..;;_'&:1 Jadi kisah “Uzair ini menjadi “ayat” Tuhan untuk
menggambarkan kekuasaan Allah, secara khusus kekuasaan Allah dalam
membangkitkan orang-orang yang telah meninggal dunia. Dimatikannya *Uzair
selama satu abad inipun untuk memperkuat hujjah bahwa hal kebangkitan adalah

persoalanyang tidak terhalangi oleh determinasi waktu. Dan masa seabad

i Meskipun kebanyakan pera ahli tafsir meng ar tikan kata mati diayat ini sebagai kematian
hakiki (keter. pisahan ruh dari jasad), sebagian yang lain. meng artikannya sebagai tidur vang
melelapkan (al-Mawm al-Mus 19} karena badan dari MNabi 'Uzair tetap utuh dan hanya penca
inderanya tidak berfungsi. Pendapat ini tidak terlalu kuat karena kalau hanya alasan tubuhnya yang
masih utuh, bukankah dihadits nabi memang dijelaskan, bahwa tubuh para nabi tidak hancur ketika

sl
meninggal. Dan jika disepakati orang tersebut 'Uzair bukankah ia seorang Nabi. (al-Tafsir_al-
i M "

Munir OI : 32; al-Manar 1T 50, Dalam Fath al- Bari VI halaman 488 ditulis sebush hadits :
“Sesungeuhnya Allah menghararnkan atag bumi untuk memak an jasad para Nabi".

] i

1® Al-Tafs i r al-Mun i I : 34.
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bukannya sehari atau setengah hari juga untuk mematikan rasio orang-orang yang
masih mengingkari adanya kebangkitan dari kematian _vangt terjudi dalam durasi
waktu yang tidak pendek.*® Tentu saja, Dzat yang mampu menghidupkan mayal
seabad lamanya dapat juga menghidupkan mayat seribu tahun karena  seabad itu
menunjukkan bahwa Allah mengatasi ruang dan waktu.

Dalam ayat ini tidak dapat ditemukan bagaimana proses kebangkitan itu
terrealisir dan proses kebangkitan yang dapat dijumpai diayat ini justru berlaku
pada keledai. Didepan orang tersebut tulang belulang itu terhimpun kembali,
dibalut dengan daging dan darash dan menurut wabah al-Zuhaili kemudian
ditiupakan ruh ke tubuh keledai tersebut untuk dikembalikan ke dalam
kehidupan.®® Dengan melakukan analogi penghidupan keledai ini terhadap

penghidup manusia kelak, maka proses kebangkitan manusia diawali dengan

pembentukan kembali tubuh dan kemudian perkawinan dengan ruh. Proses yang

diperlihatkan diayat ini jauh dari detail sehingga hanya dapat dipahami secara
global dan itupun bersifat anal ogis.

A. Yusuf Ali, komentator dan penerjemah al-Quran yang piawai
menyimpulkan makna yang dapat diambil dari ayat ini adalah, (1) Waktu bukan
apa-apa bagi Allah, (2) Ia hanya berpengaruh terhadap yang lain-lain dan dengan

cara-cara yang berbeda, (3) Rahasia hidup dan mati ditangan Allah,dan (4)

M Ll

* Lihatal-Tafsir al-Kabin IV : 29

M ']

A Al-Tafsir al-Munir IIT: 35,
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Kekuasaan manusia tidak berarti, ia harus beriman kepada Allah 2 Empat makna

yang dinyatakan Yusuf Ali diayat ini tersimpul dalam kalimat terakhir diayat im

n

na Allah ala kulli syai-in qadir .

(2) “Dan (ingatlah) ketika Tbrahim berkata : “Ya Tuhanku, perlihatkan
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati”. Allah berfirman :
“Belum yakin kah kamu ?” Ibrahim menjawab : “Aku telah me wak imnya, akan
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)’. Allah berfirman (kalan
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu ? (Allah
berfirman) * Lalu letakkan disetiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu,
kemudian panggilah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.”
Dan ketahvilah bahwa Allah Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana (QS. al-

Baqaraly'2 : 260). Permohonan Ibrahim diayat ini bukanlah ekpresi keraguan tetapi

A
karena hatinya cenderung kepda pengetahuan ini, maka itu ia menyatakan, bala

walakin liyath mainna ga]hf (va ... saya percaya tetapi agar bertambah tetap hati

saya).

Para ahli hikmah menetapkan bahwa keyakinan itu memiliki hirarki dan
derajal. Jika anda dikabari tentang api yang kebetulan anda tidak pernah
melihatnya bahwa api adalah sesuatu yang membakar dan memiliki sifat ini ifu,
kemudian anda mempercayainya anda berada pada keyakinan pertama dan

terbawah. .

# The Holy Qur'an : 105
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Jika kemudian anda dilihatkan dengan bara api yvang membara maka

M

secara otomatis, keyakinan anda berderajat kedua (‘ilm al- yagin). Lantas

kemudian jika anda merasakan jilatan api tersebut dan membakar kulit anda,

N

keyakinan anda berada pada puncaknya (‘ain al-yaq in ). Dalam hal ini al-Qur’an

menulis,

“Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan keyakinan yang yakin

(ilm al-yaqin). miscara kamu benar-bepar akan melihat neraka
Jahanam, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan

"ain al-yagin. [QS, al-Takatsur/102 : 5 - 7]

M
Dari ayat ini secara menarik terlihat bahwa “ilm al-vaqin dapat

A

bergeser menujuain al-yaqin melalui proses “melihat’. Maka ketika Ibrahim

n

berada pada keyakinan * ilm al-yaqin, ia ingin menggeser keyakinannya dalam

M
derajat “ain al-yaqin melalui proses “melihat” penghidupan orang yang telah

mati.
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Kisah tentang permohonan Ibrahim® ini diawali dengan suatu hari
perjalanan Ibrahim sebagaimana dituturkan Ibn ‘Abbas vang melihat mayat
dipinggir pantai. Mayat tersebut sedang dimakan binatang buas darat dan ikan-ikan
serta burung-burung pemakan bangkai. Ketika Ibrahim melihat ini. ia terkagum-
kagum dan mengatakan, “Tuhanku, ikan-ikan laut telah memamakan mayat itu,
Juga binatang buas dan burung-burung, kemudian engkan mematikan s emua ini
dan menghancurkannya dan kemudian engkau menghidupkannya, maka
perlihatkan kepadaku bagaimana engkau menghidupkan yang mati 7%

Allah mengabulkan permohonan nabi Ibrahim dengan menyuruhnya
mengambil empat burung dan mencincang keempat burung tersebut untuk
kemudian setiap satu bagian diletakkan di satu bukit dan secara cepat dan secara

segera setelah dipanggil keempat burung tersebut mendatangi Ibrahim dalam

wujud yang utuh,

1 Ayat ini secara tematis sama dengan ayat sebelumnya, diayat 260 identitas seseorang
disebut secara jelas yakni Ibrahim diayat 259 disamakan. Al-Razi mengatakan bahwa disarmakannya
atau tidak disebut secara identifikatif karena orang tersebut kurang memelihara etika dengan langsung

M

fa
mengatakan  anna _ yuhy i hadikillah ba'd mawtiha sedang Tbrahim mengawalinya dengan pujian
kemudian disusul kata rabb dan berdoa dengan arini. Karena pertimbangan etika inilah pada kasus
Tbrahim penhidupan dan pematian itu diberlakukan kepada burung sedang pada ‘orang tersebut’
fa

L

diberlakukan kepada dirinya, Periksaal-Tafsir al-Kabir IV : 33,

Y Fal Fal il
* Al-Dural -Mantsur Fial-Tafsir  al-Ma'tsur 1:591.

Masih banyak versi lain tentang setting ayat ini, al-Razi mendaftar 12 versi diantaranya
pernchonan Tbrahim ini sem ata-mata didorong oleh pernbuktian kabar Malaikat yang menyatakan
A 2

bahwa Thrahim berderajat khalil disisi Allah. Selengkapnya lihat al- Tafs i r_al-Kabir aw Maf a tih al-

fal

Ghayb hal. 34-35. Bandingkan dengan ayat al-Tafsir al-Mun ir IIT: 38




178

Dalam Al-Manar dikemukakan mterpre tasi vang berbeda dari

kebanyakan mufassir. Interprestasi ini bermula dari  penerjemahan verba

fashurhunna ilavka dengan Jinakkanlah burung-burung itu (amilhunna), bukan

cincanglah burung-burung itu. Makna ini memang dapat dibenarkan secara
bahasa® Jadi dalam interpre tasi ini burung-burung vang telah ditundukan itu
diletakan di bukit kemudian keempat burung tersebut dipanggil dan kemudian
mereka mendatangi Ibrahim secara cepat. Rasyid Ridla kemudian menjelaskan
bahwa peristiwa penghidupan orang yang telah mati itu seperti halnya

pemanggilan Ibrahim tferhadap burung-burung itu. Jika Allah berkehendak

" F, A

menghidupkan orang yang mati Allah cukup rnenga.takan kunu ahya'

—

el

fayakunu ahy a'.** Dengan demikian proses penghidupan manusia sama seperti

proses permulaan diciptakannya manusia, yang kedua peristiwa tersebut termasuk

amar Tuhan (min amr mhh?“].

Penggolongan penghidupan orang yang mati dalam amar (perintah)
Tuhan mungkin dapat diterima, tetapi pemaknaan fashurhunna dengan menjinakan

nampaknya kontradiksi dan kurang koheren dengan setting kasus Ibrahim dan

"

“ Untule mengetahui perbedaan makna verba fastur hunna dan derivazinya lihat Tafsir

)] il il L

abi al-Su'ud I:398 danal-Tlahiyy at 11: 706707

ol

* Periksaal-Manar IIT : 55-58
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kalimat tanya begaimana engkau menghidupkan orang yang mati yang berada di
ayat ini,

Para ulama umumnya sepakat, keempat ekor burung yang oleh Allah
diperintakan kepada Ibrahim untuk memotong-motongnya adalah burung merak,
burung gagak, ayam jantan dan elang. Al-Nisaburi menganggap burung-burung itu
mewakili sifat-sifat manusia yang menghalangi sang pecinta (jiwa manusia) dari
sang ke kasih (Allah). Burung merak untuk kesenangan , burung gagak untuk

ketamakan, ayam jantan untuk birshi dan burung elang untuk kemurkaan. Maka

A

kemudian - lanjut al-Nisabur i — sang Kekasih berkata kepada pecintaNya,
“Amb .illah keempat burung yang berarti : “Kamu tertutup oleh dirimu dariKu
Kamu tertutup oleh kerudung sifat-sifatmu dari sifat-sifatKv dan oleh kerudung
zatmu dari DzatKu. Makin kamu mati bagi sifat-sifatmu, makin kamu hidup dalam
sifat-sifatKu. Karena jika engkau lebur ke dzatmu, engkau akan mendapat
kesatuan dengan DzatKu >’

Dari ayat kita mendapat informasi tambahan bahwa proses kebangkitan
itu termasuk amar Tuhan yang “kecepatan terbentuknya kembali burnng-burung
itu” menunjukkan tingkat kemudahan peristiwa kebangkitan tersebut ditangan
Allah. Jika diayat ke-259 kebangkitan itu berlangsung dari interval waktu yang
lama, diayat ke-260 kebangkitan itu muncul dari interval wakiu yang relatil

pendek. Ini semakin menunjukkan bahwa waktu sama sekali tidak memiliki

! Mahmud Ayub, Al-Qur'an, hal, 372-373
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keberartian bagi Allah karena memang perbuatan Allah mengatasi matriks waktu,
(3) Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlah) karena takut mati,
maka Allah berfirman kepada mereka : “Matilah kamu”, kemudian Allsh
menghidupkan mereka, Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap
manusia tetapi kebanyakan manusia tdiak bersyukur.” [QS. al-Bagarah/2 : 243]
Para ulama’ klasik sering memulangkan ayat manapun yang
menunjukkan suatu kejadian dimasa lampau ke sejarah kuno Bani Ierail, tak

kecuali ayat ke 243 surat al-Bagarah ini. Dari beragam versi yang bertalian

dengan dongeng higiografik tentang ayat ini, versi yang dikisahkan al-']habar?
berdasar penuturan al-Suddi, kita tampilkan disini. Dalam riwayat tersebut kita
diberi tahu bahwa ada sebuah kota bernama Dawardan di dekat Wasith (kini di
Iraq), yang terkena wabah penyakit. Kebanyakan penduduknya melarikan diri ke
luar. Mereka yang menetap di dalam kota banyak yang mati, tetapi yang melarikan
diri, selamat. Ketika wabah sudah berakhir, mereka kembali ke kota. Beberapa
m';mg yang menetap di kota, tetapi tidak turut mati, bilang : “Teman-teman kita itu
lebih yakin dari pada kital. Andai kita melakukan yang mereka lakukan kita akan
selamat, Nanti jika ada wabah lagi kita akan ke luar bersama mereka”. Wabah
itn memang datang lagi, tahun depannya dan mereka semua melarikan diri.
Ada kurang lebih tiga puluh ribu orang. Ketika mereka tiba di sebuah
lembah, malaikat berseru dari dasar lembah itu, dan satu lagi dari atasnya,

dengan ucapan “Matilah!”, maka mercka semua mati. Setelah tubuh
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mereka hancur, seorang nabi bemama Hadzqil melewati mereka. Dia berdiri
diantara mereka / berfikir, melipat jari-jarinya dan merenung takjub. Allah
mengungkapkan kepadanya : “Hadgnil, apa kamu menghendaki agar aku
menunjukan bagaimana aku membangkitkan mereka kembali?” Dia menjawab
“Demikianlah”, Kemudian dikatakan kepadanya “panggilah mereka”, Maka dia
berseru, “Wahai tulang belulang, Allah memerintahkan kamu berkumpul " Maka
tulang-tulang itu berterbangan, sampai masing-masing membentuk kerangka
manusia. Allah mengatakan lagi, “Panggilah mereka”. Dia berseru : “Wahai tulang
belulang, Allah memerintahkan kamu agar kamu ditutupi daging " Maka mereka
tertutup dengan daging, darah serta pakaian yang mereka kenakan ketika mereka
mati. Dititahkannya sekali lagi, “Panggilah mereka.”” Maka dia berseru * “ Wahai
tulang-tulang, Allah memerintahkan kamu bangkit!” Dan semuanya bangkit, **
Mengenai alasan kematian orang-orang itu, Tbn Katsir mengatakan B
“Dalam kisah ini ada suatu pelajaran dan satu bukti akan kenyataan
bahwa tidak ada sesuatupun yang dapat mereka lakukan untuk
menyelamatkan diri dari keputusan ilahi, dan tiada tempat berlindung
dari Allah kecuali kepada Allah. Orang-orang itu melarikan diri agar
mendapat hidup yang panjang, tetapi mereka menemukan kenyataan
yang bertentangan dengan tujuan mereka.”

Para ulama juga menjelaskan bahwa kematian orang-orang itu adalah

karena penolakan mereka untuk berperang dijalan Allah. Dikisahkan seorang raja

fal Tl

8 Al Tafsir al-Thabar i 1:270

[a% 4

* TafsirIbn Katsir I:298
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Bani Israil memerintahkan tentaranya berperang, tetapi mereka kecut. Mereka
berkata kepada Rasul: *Negeri yang kami tuju terkena wabah, Kami tidak akan ke
sana sampai wabah itn habis, Allah kemudian membuat kematian mereka.” Lalu
mereka dibangkitkan kembali setelah delapan hari™® Para ahli mendasarkan
pendapat ini pada kenyataan bahwa ayat setelah ayat ini memerintahkan berperang

di jalan Allah,

Tokoh gerakan Ikhw ;n al- Muslim En, Sayyid Quthb lebih menyukai
tidak memberikan indetifikasi dari penunjukkan agar kita tidak tersasar dalam
penaftiran mengenai siapa yang meninggalkan kampung halaman dalam jumlah
beribu-ribu, siapa mereka sebenarnya, darimana asal mereka dan kapan mereka
pergi. Andai kata Allah menghendaki kata Sayyid Quthb kita mengetahuinya. Ini
adalah pengungkapan parabel, yang dimaksudkan adlah makna moralnya, bukan
kejadian, tempat dan waktunya. Yang dikehendaki diberikan disini adalal; konsep
yang sebenamya mengenai kematian dan kehidupan, sebab-
sebab luar  dan kenyataan dalamnya, dan 1 “mengindikasikan hal-hal mengenai
masalah-masalah itu haruslah mengacu kepada kekuasaan Maha Tahu, dan kita
harus puas dengan ketentuan Ilahi itu. Ini karena apapun yang ditetapkan akan

terjadi, dan kehidupan serta kematian ditangan Allah* Ayat ini bermaksud

* Mahmud Ayub, Op. Cit., h 329

2 n i iy A
* Sayyid Quthb, Fi _Zhilal al-Qur'an. (Beinit : Dar lhya' al-Turats al-*Arab i , 1971,
hal. 387
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mengatakan bahwa pergi dari kematian tidak akan mengahasilkan apa-apa, dan
bahwa ketakutan dan kekhawatiran tidak memperpanjang hidup, atan ajal atau
menahan apa yang telah ditetapkan. Hanya Allah yang memberikan dan mencabut
hidup, tetapi dalam keduanya itu Dia memberikan rahmat-Nya, apakah Dia
mengambil atau memberi. Kebijaksanaan Ilahi ada dalam memberi dan
mengambil. Kesejahteraan manusia dapat dicapai didalam keduanya, dan rahmat
Allah bagi manusia sama besarnya didalam memberikan dan mengambil.

Dari ayat ini kebangkitan terpahami sebagaimana pada Surat al-Bagarah
ayat 259, yakni pembentukan jasad terlebih dahulu dan setelah sempumna baru
kemudian ruh disatukan kembali dengan jasad ketika manusia tersebut
dibangkitkan.

(4) “Lalu kami berfirman : “Pukullah mayat itu dengan cebagian
anggota sapi betina itu I”” Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang
yang telah mati, dan memperlihatkan padamu tanda-tanda yang telah mati, dan
memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu mengerti”, [QS.
al-Bagarah / 2 ; 73]

Ayat ini dan enam ayat sebelumnya menampilkan kisash mengenai sapi
Bani Israil dizaman Musa. Kisah ini juga yang memberi judul surah ini. Kisah ini
cukup menarik karena dimulai dengan percakapan antara Musa dan kaumnya
mengenai rincian sapi, Baru diayat terakhir kita dapat melihat alasan pemilihan

dan penyembelihan sapi itu.
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Dalam Kitab Ulangan XXI : 1-9 ada kefentuan bahwa bila seorang laki-
laki yang mati terbunuh disebuah ladang dan pembunuhnya tidak diketahui. maka
seekor sapi betina harus disembelih, dan orang-orang tua dikota terdekat dengan
tem pat tinggal laki-laki terbunuh itu membasuh tangannya diatas sapi tersebul
dan berkata bahwa mereka tidak melakukan pembunuhan ity, juga tidak
melihatnya. Dengan demikian mereka bebas dari tuduhan melakukan pembunuhan
itu. Cerita Yahudi yang didasarkan pada peristiwa semacam itu, dalam hal tertentu
vang serupa ini setiap orang berusaha membebaskan diri dari dosa dan
melemparkan kesalahan kepada orang lain. Pada tahap pertama mereka mencoba
memutar balikkan pembicaraan dan merintangi seekor sapi betina disembelih
seperti pada tamsil terakhir diayat 72. Bilamana sapi itu sudah disembelih, dengan
suatu mukjizat Allah, mengungkapkan siapa orang sebenarnya yang menaggung
dosa itu. Sesuai dengan perintah, satu bagian daging sapi kurban itu ditempatkan
diatas simayat, dan kemudian mayat itu hidup kembali dan membongkar semua
peristiwa kejahatan 1tu.

Sayyid Quthb meneatat tiga aspek penting dari certia ini® Yang
pertama adalah untuk menunjukkan tabiat Bani Israil dan usaha-usaha mereka
mencari berbagai alasan untuk membangkang kepada i:erintah-perintah Allah.
Yang kedua untuk menunjukkan kekuasaan Allah dalam memberi kemdupan
Yang ketiga adalah cara yang tidak biasa, yang dicapai Qur’an untuk bertutur,

yang dengan jelas mengilustrasikan kualitas-kualitas artistik

# Ihid, hal. 102-103



185

Qurian yang agung. Sayyid Quth kemudian menguraikan ketiga butir itu, tetapi
tanpa melaporkan dongeng-dongeng yang biasa disertakan oleh para ahli tafsir
klasik.

Sementara itu, Yusuf Ali menyatakan bahwa pelajaran yang dapat
diperoleh dari tamsil ini ialah ;*

“.... bahwa manusia dapat saja berusaha menyembunyikan tindakan

kejahatannya secara perorangan afau bersama-sama tetapt Allah akan

mengungkapkannya dengan cara-cara vyang tidak diduga-duga.

Mengaitkan hal ini lebih jauh pada sejarah nasional Yahudi, maka bukti

ini terus diperlihatkan dalam ayat-ayat berikutnya, yakni bahwa DBani

Israil itu telah melakukan tipumuslihat terhadap agama dan tradisi

mereka sendiri, tetapi mereka tak dapat terhi ndar dari segala akibat

karena dosa mereka itu”.

Dari ayat ini, proses kebangkitan atau penghidupan kembali manusia
merupakan unifikasi badan dan ruh yang ketika kematian dipisahkan. Badan
siterbunuh diayat ini masih utuh, sehingga tidak terdapat pembentukan kembali
tubuh seperti pada contoh-contoh kebangkitan terdahulu dan melalui pemukulan
dengan sebagian anggota tubuh sapi, mayat siterbunuh bangkit dan hidup kembali
karena mengalami proses unifiaksi dengan tubuh.

(5) Dan (ingatlah) ketika kamu berkata : “Hai Musa. kami tidak akan
beriman kepadamu sebelum kami melibat Allah dengan terang”, karena itu kamu
disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya. Setelah itu kami bangkitkan

kamu sesudah kamu mati, supaya bersyukur. [QS. al-Bagarah/2 : 55 — 56] Avat ini

telah dibahas pada pembahasan kata ba’ts pada periode Medinah dimuka, sehingga

* The Holy Qur'an : 36
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tidake akan dilakukan interpretasi ulang .Dalam ayat ini proses kebangkitan seperti
pada nomor 4 yakni tubuh yang mati kemudian mengalami unifikasi dengan ruh
selelah dido”akan oleh nabi Musa untuk dihidupkan kembali oleh Allah STW.

(6) Dan (sebagai) Rasul kepada Bami Israil (yang berkata kepada
mereka): “Sesungguhnya aku tel‘ah datang kepadamu dengan membawa suatu
tanda  (mukjizat) dari Tuhan, vyaitu akn membuat untuk kamu dari tanah
berbentuk burung kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seckor burung
dengan seijin Allah, dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dar
balimmya dan orang yang berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang
mati dengan seijin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan
dan wpa yang kamu simpan dirumahmu. Sesungguhnya yang demikian itu
adulah sualu tanda (kebenaran kerosulanku) bagimu, jika kamu sungguh beriman.
S Ali-Tmran /3 © 49] Ayat yang senada yang muatannya mirip dengan ayat mi
terdapat dalam sural al-Maidah ayat 110.

Seeara menarik,  dapat  menghidupkan  orang yang mali merupakan
wukjizat - yang  diberikan Allah kepada Isa as. Ini berarti bahwa Isa as,
ditmnpillan  sebagam nabi vang menghadapi  para
pengingkar Allal pada tingkat 5!zing.ekstrem. Proses kebangkitan yang terjadi ini
sepenubnya dengan yin Allah, Jika pada masa Musa, bagian tubuh sapl betina dan
dost Musa dupat meng hidupkan orang mati, maka pada masa Isa 1a menjach

reprensentasidin oforitus pemberi kehidupan. Proses kebangkitan pada masa Tsa juga
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merupakan unifikasi roh tubuh seperti pada contoh-contoh kebangkitan pada
nomor sebelumnya.

(7) “(Ingatlah) fatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke
dalam gua lalu mereka berdoa : “Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada
kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam
urusan kami (ini)”. Maka Kami tutup telinga mereka bebrapa tahun dalam gua itu.
Kemudian kami bangunkan mereka, agar kami mengetahui manakah diantara
kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka
tinggal (dalam gua itu). [Mflﬂ :10-12]

Kisah yang gaib ini muncul ketika orang-orang kafir Quraisy
mengajukan soal-soal yang rumit kepada Nabi SAW - soal tersebut mereka
peroleh dari orang-orang Kristen dan Yahudi yang menurut anggapan mereka Nabi
tidak akan mampu menjawabnya. Dengan demikian, maksud mereka akan
menghilangkan kepercayaan orang kepadanya. Nabi tidak saja menyebutkan
kepada mereka garis besar cerita, tetapi juga menunjukkan beberapa ragam cerita
vang beredar, dan mencela orang yang memperdebatkan seluk-beluk semacam
itn. Yang lebih penting lagi, Rasul memperlakukan legenda tujuh orang tidur di
Ephesus itu (dengan tuntutan wahyu) sebagai tamsil, menunjukkan kepada
pelajaran-pelajaran nilai rohani yang paling luhur.

Pada masa kekuasaan kerajaan Rumawi yang telah menyiksa penganut-
penganut Kristen, ada tujuh pemuda menyembunyikan dari dalam sebuah gua

digunung tidak jauh dari tempat itn. Mercka tertidur selama 309 tahun. Allah
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memairi telinga mereka sedemikian rupa, sehingga mereka tidak mendengar apa-
apa. Ketika mereka berada dalam gua mereka juga tidak melihat apa-apa. Jadi
benar-benar terputus dari dunia luar. Seolah mereka sudah mati, dengan
pengetahuan dan pikiran mereka tetap dekat sekali dengan waktu ketika memasuki
gua itn. Ketika itu jam seolah berhenti tepat pada saat terjadinya suatu peristiwa.
Kemudian Allah membangkitkan mereka dari tidur. Mereka masih berfikir-fikir
mengenai dunia tempat mereka hidup tadinya. Tidak terpikir oleh mereka
mengenai jarak waktu itu. Tetapi ketika salah seorang dari mereka pergi ke kota
hendak berbelanja bahan makanan, ia melihat bahwa dunia seluruhnya sudah
berubah. Agama Kristen sudah diterima, sebaliknya daripada diperlakukan
sewenang-wenang, bahkan sudah menjadi agama negara. ™

Yang dapat dijadikan pelajaran dari kisah ini menurut Yusuf Ali ialah
(1) kenisbian waktu, (2) kedudukan pemeras dan yang diperas, penganiaya dan
yang dianiaya tidak realistik dimuka bumi ini, (3) kebenaran hari kebangkitan,
nilai-nilai yang sebenarnya akan dipulihkan dan (4) daya iman dan salat akan
menuju kepada kebenaran.™ Kisah ini menganalogikan kebangunan ashhab al-
Kahfi dengan kebangkitan manusia di hari kiamat. Proges kebangunan dari kisah

ini hanyalah merupakan pemunculan kesadaran kembali tujuh pemuda tersebut.

n

* Baca lebih detai The Holy Qur'an : khususnya catatan nomor 2334-2341 Thn Katsir,
4t A

fa

Al=Bida yah wa al - Nihayah, (Beirut : Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, tt), Juz I, hal. 103-107,

Menurut penulis bahasa Kuno, mereka tertidur pada masa kaisar Declus (249-251M) dan mereka
terbangun pada zaman pemerinteha Theodusius T (408-450 M)

* The Holy Qur'an : 730
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Tubuh tujuh pemuda ini meskitertidur dalam rentang waktn yang lama tidak
mengalami kehancuran, schingga kebangunan tujuh pemuda tersebut adalah
penyatuan kembali ruih yang di’pegang’ Allah dengan tubuh tujuh pemuda yang
terlelap. Kisah ini juga memperkuat tesis bahwa kebangkitan manusia kelak adalah
tubuh dan ruh secara serentak.

Dari tujuh contoh kebangkitan yang ditampil kan dalam al-Qur’an dapat
disimpulkan balwa al-Qur’an hanya memaparkan secara global proses
kebangkitan manusia. Penuturan al-Qur’an yang secara global ini menandakan
bahwa detail proses kebangkitan tidaklah menjadi sesuatu yang begitu penting
untuk dijabarkan. Tampilan al-Qur’an seperti ini sebenarnya justru menyadarkan
kepada kita bahwa “proses™ tidak memilki signifikasi tanpa dilandasi oeleh
kayakinan dan kepercayaan terahdap eksistensi “yang akan berproses”. Orang
harus mendahulukan “apa” sebelum melangkah ke “bagaimana”. “Apa”
mengandung pemihakan sikap “ya” atau “tidak”, sedang “bagaimana” adalah
implikasi dari penyingkapan affirmatif, “ya’.

Proses kebangkitan manusia menurut al-Qur'an  bermula  dari
pembentukan tubuh kembali kemudian dilanjutkan dengan unifikasi dengan ruh
untuk selanjutnya dibangkitkan dari kuburan menuju padang mahsyar., Contoh-
contoh kebangkitan seperti yang dijelaskan diatas memberikan titik terang bahwa
persoalan kebangkitan adalah persoalan yang kecil dibandingkan dengan problem-
problem yang berkenaan dengan M (perbuatan Allah) yang lain. Belum lagi

lharus ditandaskan, bahwa apapun vang berkaitan dengan otoritas Allah, mestilah
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tidak hanya dipikirkan berdasarkan konsep ruang dan waktu, kontradiksi dan
kausalitas atau apapun determinan dan matriks yang dipahami dan diciptakan

miahluk karena Allah sama sekali independent dan merdeka dalam merealisasikan

perbuatanNya. Waldza arada Allah an yaqu la _lahu kun fayakun

Di dalam hadits-hadits Rasulullah, proses kebangkitan dijelaskan lebih
terperinei. Namun, karena proses ini terjadi di luar “dunia’ yang kita pahami dan
alami, proses ini sulit untuk dijelaskan dan penyikapan yang tepat untuk hal-hal
yang bersifat belum jelas dan .lahiyah seperti ini adalah dengan mengimani dan
mempercayainya. Sikap seperti ini tidak berarti memasung kristisisme dan peran
rasio tetapi meletakkan rasio dan daya kritis pada proporsinya. Rasio dan akal
manusia berdaya jelajah pada wilayah dimana indera dan kemampuan refleksi
masih dapat beroperasi. Artinya pada kasus-kasus tertentu rasio tidak dapat
menjangkaunya, karena rasio, indera dan kemampuan berfikir manusia adalah
‘mesin’ yang punya limitasi-limitasi tersendiri dan karenanya ia terbatasi. Apa
yang dinggap irrasional adalah sesuatu ketika akal manusia tidak dapat
merasionali-sasikannya, padahal sesuatu itu tidaklah mesti tidak mungkin .

Kebangkitan manugia berdasarkan hadits Buchori Muslim dijelaskan

sebagai berikut [

i "

* Dikeluarkan oleh Buchori dalam Kit ab al- Tafs i r 8/414 Hadits 4814 dan 4935, Muslim
M f

mengeluarken dalam kit ab al-Fitan wa asyr a th al - sa'ah 4/2270, 2271 hadits 141/2955
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Dari Abi Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda “Masa
diantara dua tiupan adalah empat pulub”. Orang-orang bertanya :
“Wahai AbuHurairah ! (apakah itu) empat puluh hari ?° Abu Hurairah
menjawab : “Abaytu (aku mencegah diriku untuk menjelaskan dan
menfasirkan hal tersebut)™”, Orang-orang bertanya kembali : "Empat
puluh bulan ?” Abu Hurairah berkata : “abayty”. Orang-orang bertanya
lagi : “Empat puluh tahun ?” Abu Hurairah berkata “abaytu”,
Kemudian Allah menurunkan air dari langit, dan maka muncullah
(manusia dari kubur) seperi tumbuhnya bawang”, Rasul berkata ; “Dan
tidak ada sesuatupun dari dii manusia kecuali hancur, kecuali satu
tulang vaitu *“ajb dzanab” (Pangkal tulang ekor)nya darinva tubuh
manusia_disusun pada hari  kiamat®. (Dikeluarkan oleh Bukhari
Muslim).

7 Kata ‘abayty’ menurut al - qurthub i bermakna (1) aka menolak unutk menjelaskan dan

menafsiri hal tersebut, (meski demikian Abu Hurairah mengerti  hal tersebut berdasarkan
pedengarannya dari Rasul) (2) aku menolak untul bertanya tentang hal ity kepada rasul (jadi abu
Hurairah memang tidak mengerti hal tersebut, karena tidak bertanya kepada Rasul).

[ M

Al - Qurthub i menilai makns yang pertama yang lebih tepat Lihat al-Syuputhi, al-Budur
n A n n
al-Bafirsh fi ahw al _al-akhirah yang dituq?q oleh Abi Abd Allsh Muhammad Hasan
n M n

Muharmmad Hasan Ismai] al- Jyafi'i, hal 87-88
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Dari hadits ini dan banyak hadits-hadits semisal® diungkapkan bahwa
kebangkitan manusia diawali dengan kematian seluruh
makluk, takter kecuali malaikat, selama empat puluh® seteiah fiupan sang kakala
pertama. Kemudian Allah menurunkan “air*® dan muncullah manusia itu seperti
tumbuhanya bawang- bawang dimusim hujan. Anglogi kebangkitan manusia dengan

tumbuﬁnya tetumbuan dimusim hu_jm‘-x Juga digunakan dalam diktum al-Qur’an seperti
dalam surat al-A’raf ayat 57 dan fathir ayat 9. Sebagai mana tetumbuhan yang
muncul dari benih yang tersisa dalam tanah, yang ketika tersiram oleh air hujan
muncul lagi sebagai tumbuhan bary, manusia di dalam tanah pekuburan akan muncul
kembali dengan diturunkannya “air “menyusun tubuh jasmaninya kembali dan
kemudian ruhnya disatukan dengan :

tububnya untuk dibangkitkan menjadi manusia utuh lagi. Yang menarik, jika
i t . 9 %

| s

¢

#-

tetumbuhan muncul dari  ‘ajb al-.d'-';ahah yﬁng“l‘:-erdasnrkﬂn keterangan dari

hadits, itulah bagian dari tubuh manusia vang tidak hancur didalam tanah.
Secara bahasa ‘ajb al-dzanab adalah pangkal tulang ekor. Sulaiman al-Asyqar

lebilh jeli menjelaskan ‘ajb al-dzanab adalah “tulang belakang vang bundar

* Hadits-Hadits yang semisal dan yang bertalian dengan kebangkiten manusia disajikan
dalam lampiran,

* Kata masa empat puluh dari riwayat hadits ada yang dimaksudkan dengan empat puluh
hart dan ade juga empat puluh tahun, Penulis ndak berpretens: memastikan dalam wakiu bagaimana
masa empat puluh itu, karena yang jelas masa empat puluh tersebut tidaklah mesti dipersepst sama
dengan hitungan hari, bulan dan tahun yang berlaku dialamn dunia, selain masa Jjedah terssbut cukuplah
membenkan pengertian adanya pentehapan dalam proses kebanzkitan manusia,

 Al-asyear, op_cit, hal, 53

L



193

Y. Jika kita mengikuti

yang terdapat dipangkal bagian belakang (pantat
pemaknaaan yang bersifat biologis ini, secara pasti akan membentur kepada
kenyataan fisis bahwa tidak ada sato materipun yang mengalami kekekalan dalam
wujud. Materi berdasarkan hukum kekekalan materi memang bersifat kekal, tetapi
ia tidak kekal dalam satu wujud, materi berpindah dari bentuk satu ke bentuk
berikutnya. Ketika anda membakar kertas, anda tidak sedang menghancurkan dan
memusnakan kertas tersebut, melainkan anda merubah wujud kertas menjadi abu.
Tetapi tentu saja hukum kekekalan materi, tidak mesti memiliki kebenaran absolut,
karena terkadang untuk hal-hal spesifik kita membutuhkan hukum yang lebih
bersifat spesifik pada lokalitas-lokalitas tertentu karena hukum yang utama tidak
dapat diperlakukan. Maka apakah sebenarnya ajb al-dzanab ? Jawaban yang tepat
adalah bahwa jawaban apapun yang dikenakan untuk mendefinisikannya haruslah
diletalkan sebatas relatifitas-relatifitas yang berusaha menghampiri absolusitas

dari maksud term itu sendiri. Lebih arif jika kita berendah hati untuk mengatakan,

Allah wa rasuluhu a’lam (Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui). Setiap

muslim lebih tepat menangkap inti dari hal ini, bahwa terdapat sesuatu yang
menjadi cikal-bakal bagi terbentuknya kembali tubuh manusia kelak pada
kehidupan diseberang maut yang imortal, méskipun definisi nasional dari ‘ajb al-
dzanab belum ditemukan dan usaha untuk menguak esensi ‘ajb al-dzanab tentu

merupakan ikhtiyar yang penting dan krusial.

iyl
‘! Al-Asyqar,op cit, hal, 53



C.POLEMIK K EBANGKITAN JASAD
Kebangkitan manusia Lelak dibari aklir di dalam Islam merupakan salal saty

. . i F A i % £ e
dari tiga ununbi ushulal-aqs ‘i menmnmam istlah Ibn 148 4y - Begunt urgennvy

persoalan  inj sehingga TImam A] CGhazali mengkafikan Qrang  vang menclal
kebangkitan, atau lebih lepainya kebangkian psad Allamah Al Maglisi 1upa sernna

H . . . [
dengan Al Ghaﬂmit;menganmp orang vang menginglari al-mah al-jasnian

sebagai orang vane telah keluar dari komunitas mustimin Sebenarnva peni aian
Kafir eleh Al Ghazali dan Aj Majlist ini mengesankan sebuaharbitrasi vang eksira

vagan, karena vang teriad; pada kenvawannva hanvalah disparitas mterpretasi darg

dektrin-doktrin Islam (Umahid Ushul abAgdid)lan bukan penolakan terhadap dolarin-

dokirin jtu send wiYavg berbeda adalah tiasalah apakah vang akan dibaugkitkan unnk
menghadapi Perhitungan itu nanti tubuh dan Jiwa (roh) ataukah roh manusia. bnkannya
tasalah ada atau tidaknya rebangkitan tersebut,

Terdapat perbedaan piiakan dikalanean filsuf dan peikic keagamaan (lslan),
filsuf  sepenuhnya bapijak  pada pemukiran dan spekulasi. seinentara  pemikir
Keagamaan berangkat dari diktum-dikum svara’ dalam memaluni problem kebanakitan
manusia. Dua pijakan inilal Yang mewarnai sagam visi fentang kebangkitan atan

keludupan  manusia ciseberang.  maur, Muiassir-filsuf vane dalam teoloninya

* Ton H'ﬂ‘tﬁ.—';, ]'uﬁﬂ' Ibn ]]gﬁddrs, (Beirut : Didr al-f ikr, 1979, hal, 509, Tign personlan tersebun
adalah iman terhadap eksistensi Allah, Rosul-Rosul Allak dan han akhir,

' Baca al-Ghozali dalam Tabfifist al-Fe Bzifal Mmsuansa pada bagion Peontup. Meourmi al.
Ghozali kekafiran jalah fkap mendustakan Rosul saw temtang suam vang dajarkannva, Unmngk uraaL
dentik dard al-Ghozali sendiv tentang Lonsep “Luf™ |ilnt Larya al-Ghezali, Enizhal al-Tafriqal yong
teiah diteriemalihan oleh Dr. Nuy cholis Madjid dalam ﬂmﬁql_i}jl__iﬂh;_ﬁémlﬂi_llﬁF_?EI'_IL tJakarta : Bulan
Binmtang, 19803 b, 185-206

* Perikea Ja far ﬁubh?urﬂ;ﬂﬁ_iliﬂﬁg, Juz I, b, 774



mengikuti Imam Asvar, Fakruddin al-Razy. dalam Nihavah al  Uoul werinei model
kebangkitan dalam tiga voriasi : (1) kebangkitan jasad semata, (2) kebangkitan tubul
dan jiwa dan (31 kebangkitan jiwa (rohani) saja.’
Tiga variasi ini yang hendak ditinjau dengankacamata teks-teks ALQur an memadi
menarik unink dijelaskan.

un model kebangkitan vang sama-sama ekstm vakni kebangkitan jasad
sulnatagkebangkitan rohani saja. dua-duanya mendasarhan pandangamna pada rasio
dan spekulasi Hlosofis atan setidaknva meremebkan dan tidak berkepentingan denoan
bentuk literal dari avat-ayat Al-Qur "an terutaia pada kebangkitan rohani saja, Mode]
kubangkitanpertaina, kebangkitan tubuh semata, dikemukakan n!lt:h prater-oralor Arab

Atau menunit Al-razy oleh all al-Islim. " Mereka beranggapan balwa mannsia aclalal,

wateni. kalaupun ada vang berbeda dari badan dari diri manusia mereka menvebmnys
insfinivyah-keberadaannya tergantung sepenubnya dui tubuh wadagnya ' Artinya
badan dan insaniyvah itu tetap berada dalam rang dan wakm dan oleh Karenanya ia
hancur sebagaimana ketentuan vang berlakn pada materi. Oleh sebab ity kebangkitan
kenibali (al-ma 4d) adalaly penyusunan kembali tubuli manusia karena manusia adalal,
Jasmaninga dan kalaupin ada vang dianggap spintual dari din mannsia sebenarmya

adalah juga “jasmani”.

“Ibid, h. 773, Libat juga Ald'uddin al-Thusi, Tabiifine al-Faldzifah, (Beirut : DAr al Fibr al-
Lubnini 1990% h 350

" Abd al-Karim al-Khiitib, Allah wa al-1 nsfin, (beirut : Dier al-Fikr al-Arabi, 19715, b 285

"1 far Subhini, al-UAhivvae b, 773

# Abd. Al-Karim al-Rhfub, op.cic, b, 288
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Model kebangkitan seperti ini benar pada sat sisi dan salah pada sisi vang lain,
Muusia tentu saja bukanlah tubuh-material saja. seperti yang telah dijelaskan pada Bab
IV dan manusia tidak dinamakan manusia karena wbuhnya. Tubnh adalah alat bagi
manusia untuk mengada, Tendapat sisi spiritval dari diri manusia vane imoertal dan
immaterial -Penolakan terhadap nurani manusia dengan demikian sama saja denean
mengingkan “keakuan® dirl manusia.

MMdel kebangkitan vang antago nistis déngz‘m miodel peifama ind dikemubakan
oleh para filsuf khususnva para pengikut filsatat Peripatetik. Filsuf muslim vang
menyakini kebangkitan roliani (jiwa) saja pada hari kiamat nanti diantasanya Tou Sina,
Al-Farabu dan [bu Rusvel, Pandangan mereka um ciclasarkan atas konsicderan-
konsideran sebagai berikut ;*

4. Terdapat 2 bentuk alam vang berbeda : dunia mewakili alam material dan akhirm
sebagai alam ruhaniah. Karena akhirat merupakan alam vang bersifat immaterial
\rubmiah) dengan senditinya yong akan mendiomi ajvin wiseboradalah vane
immaterial. Oleh karenanva kebangkitan mansia kelak adalah kebngisitan rahans
- itwa karena jiwa itlah vaog inunaterial dai dind manusia.

kesengsaraan yaug bersifat robanivali iwerupakan Rescnangan dan kesengiasia

* Baca Ibid, h. "E’E 306. Sidi Gazalba, Sistimmtika Filsafm, Buku 11, (Jakana ; Bulan Bintang,

19213, h. 447-455, Harn Nasution, Akal dan Wahyu dalam |- Iqlqrn_r (fakasta : UL - press, |98, b 2405
dous al-Ghuzali, Tabfifue ol-Falfsifah, b, 282-306.
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D
pada ingkatvang maksimal, Ketika mannsia berada di duna. ia tiedak dapai oececarn
resenangan dan kesengsaraan itu seeara maksimal karena dihalangy dan dibatnsi
oieh tubub dan hal-hal kebendann, Festnangan dan kesengsarasn soeam miaksimal
it baru didapar di alkhirar nanti Letika manusis sudah tdak dibnlang: oleh byl
Jan hal-hal kebendaan kavena semua vang bersifar maten telah nsnaly
Inbuh — jasad mannsia ketiles mengalami kematian, sesuni dengan kematerianma,
akan hascur mienjadi debu dan tanah, Dengan Kehaucurain iod imustahil kebanakitar
manusia akan mnvertakkan jasad, karenn “creatio ey yuinla” (d-fd min ai-adam
adalali sesuatu vang tidak mungkin, Al-Quran sendini kata Iby Rusyd tidak
wenduking “perwiindan dan vane tidak ada® bahkan sebaliknya memmnya vane
terjachi dalah “ada”™ berubah menjadi “ada” yvang berbentuk lain®’ Ttk
mietiperkuat pendapar ini. ia wenampilkan diktam ur an pada surmt al-Mukininiin
arat 12-14, al-Anbird avat 3. Hid ayat 7 dan Iushshilat avat 11 vang
membukikan balwa prosespenc iptam et ada-nan bermula dart vane ada” dan
hukan dan vang ~1idak ada®,

Avatavai AlQuran yang secara literal iepunjubkan secara  jelas  admna
kebangkitan jasad adalah merupakan alepon-alener vane tdal boleh dinabam
secara harfiah. Skiiptusalisine tidak tepat diberlakuban pada ajat-aval eiscbi,

barena pengunghapan hackivah AL-OQnr an tentang kebanghitan asacd. surea day

© Harn Nastion, AP, T Secarn lengkap bacn thn Kuevd, Tahffun ol Tali fis (lairs - 08

ale Ma'flrif, 19710, b §64.872
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neraka secarn fisik dimaksudioan RN weypenindah pemabaman orais-orans

awany atau dalian tstilaly  AlRuddin al-Th6 hardfb al .U Jud al-Naaisaly

Evapat konsidesans diatas edak selulines sak dapan diterina dsinn WAGH
terlogl Tslan karena dianrars konsidran-kensidoran 1ovzebu sepertitniomlitns fiva day
heungaula Yane wohant Jad JARTIA Bnpn ddak meaanbuikan kopilih Teiawi
permmbangan-pertimbangan vana Jamn enip problematis. apala at pembiran - pemitapan

;
fersebut tenmasuk penikiranekslusis dikalengan Hlsui-ieolon saja valld baspir tidal,
dikenal secara winn nleh masyarakt {slam

Tesis mereka yaug menvatakan bahiwa ;.-.-miujud;m dari “idak ada” wenjadi

“ada™ htak probabel, sebenamya mempakan penkaran vang menjacly Repereavaa

dalam flaafat dan bahkan biologi modem Creatic ex nihilo dalam sistom mang dan

wakin i dusia mi sesuar hukum-hukum broloets memane dapst divenarkan. karens
memang sevara ipse facto, sesuai Kenvataannys, sesuaty atan lebik tepatns makhlul:
hidup selala beyasal das vamg didup pula (ond OV es ovon, Tetapd seern genelis
snlnsuly tesiz i mendasarkan diri kepada Yerakinan nateal hahwn alam i neda
detigan sendininya aiaupun halan tesis i ditesiua dikalangan Glsaf st SELELd

pastt merekn menvakin ketakbemmulaan almp faachm),. Keyakan seperfy g enbp

konwoversial day babkan riskan uniyl Jicanangkan sebagai sebuals el preias

Cal TRl Tald .. b 356
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dokarin Islam karena bagaimanapun alam adalah makhink Bukan khalig vang memane
tak bermula, sehingea sebagni makhlub i dindakan. Preses penciptann matest alan
tuntuk Kalt permamanva tenin sma bermnia dasi betiadaas karenn istiv maten imiad

yang peitama dijadikan oleh Tuhan, Dan dengan demilidan Lereatio ex nihile) bap
Tuhan adalah prebabel aau bahkan iscava, Yang menarih juza uniuk dikeiessalkan
benarkah kebanekitan kembali manusia pada han bebanekitan beram ereatin sy
failiilo

Pertanyvaan am dibantah oleh o far Subhian bahwa kebangbatan atan penatidiupan
kembali manusia bukanlah berasal dari ketiadaan. basens KA DARUSIE A
dianggap menun ketiadaan maka justnn asums) tessetait bonirmdilit clenaan bk
Kekekalan mater! vang mengatalen babwa matest it tidak dapnt dinianakan, tetapd o

hanya berubah dari saw temub ke benik lagivs, Jika lhann hekekaian minier b

Jterina maka tesis crentis e nibils tidak aphieable,

Fecherian mereka vang Tein vk tenering adansa kebansnaian vame beisifa
m=manivah adalah bahwes bebahnginan | Lesepanony vong  eternal dan comypurns
Langa dapal dicapar impa tedadangi olel mbuly, Jndi fika sl lktitsi erhepas da
pengarn tubnhnya,  pwanva vang  w lermennmegkmkan mereka untk meneapm
kebahagiaan etemal dan sempuma tersebui. AlGhazali jusiu menolah hevakinun i

dengan wennnmkEan balnvn pvapin temvata menilia keterbetasan-keterbainsan 4 1.

Gharalt menguatinga dengan diktum Al-Quran, “maka fiwa tiada mengetaling apa

™ 3u far Subll, al-Tikivyag b, 556




200
vang disembunyvikan baei mereks 25 1 32 1 17 vane maksudnva kama al-ghazali
e v [ 45 i + [

bahwa jiwa tidak mengetahui semua hal.™ Selanjutnya ia menulis |

“Denukian pula firman-Nya @ *Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku ving

saleli. apa yang tak teddihat oleh mata, tak terdengar olel: telinga. dau lak

tendetik dlam hati mannsia®. Dari sini eksitensi hal-hal yana nmlia dapat

cisimpulkan, tetapi negasi sesuatu hal yang lain cisamping hal-hal tersetn

tidak ditunjukkan oleh-Nya. Bahkan, perpaduan anma kedua hal tersebul

lebih sempuma. Dan apa yang dijanjikan kepada kita tentulali hal hal vanz

paling sempurna. Demikian perpaduan antara dua hal 1tn masih nmakm

dan  karenanva adalah waptb unmk  membenarkan  Oashdiar  ada

Kemwnghinan ind sesval dengan agama™, ™

Aasan Iam vang diapukan untok mendukung penalaban meveba adalah bahwa

ayat-aral Al-Qur au yang menjelaskau tentang kebangkitan jasiand mestins a dipahai

seciara dlegons seboaunana avat-avat tasvbih, Al-Ghazali secara tandas menoatika

batwa wenyawkan antara keduanya {ayat yang engandung tasbil (antropomatisie)

tan avar-avat ba ts) adalah sesuatu kekacauan vang sewenang-wenang.” Ada dua
alasan menurut al-ghazali mengapa keduanya harus tetap terpisal

Pertamma, kaa-Kata vang terdapat didatam avat-avat CARQur an dan

tradisi-tradisi  yang  mengandung  tasybih  memmngkinkan  talavil

Lerdasatkan prinsip vang saina sepeni berlaku didalam metfora-nseiafo

kenvensional dalam bahasa Arab Teinpy deslripes tentapg enren dan

neraka  dan t]f.i;til-w.lc-[dihlj. a duencranghkan sumtu bains  vang  tak

memungkmkan takwil. Apa vang tertingaal hanyalal bahwa seseciang

* Al-Ghazall, Tudmiut al-Falasifdy, b, 252
i b 290
%5 Ihid, h- 292
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dapat mengatakan bahwa res-teks tersebin 1ak lebih dan suan Kecuranean
- wanu, dengan mengkhavalkan sezuatu ba! salal dan berteniangan
dengan kemaslahatau orang banvak. Tetw inidah vaue dormeva kensbann
(nubuvwah) disueikan

Redua,  argomen-areumen  rasionsd  telah nettaakiikan
kemmstahilan hal-hal seperti mana dan dimenst atan beprmb fisils army
langai organik atau mata erganik atau hepminpuan untik geeab Jan Jian.,
bawe Tuhan, Maka kelwituhan akan takoaal denoan SETIL R VTS EY
rasicual merupakan suatu kewajibaw, Tetagi hal-lial 5ang mf.n;-..u_-:_-L.u:
akhiien vang dyamikan kepacia kita tidak nmsralhid bar kebuiasaan Aliah
Karenonya, Kita wagib membawanya keluar kontels dinana i ferjaci, dan

5 ' . B
davimiaiia ia peroleh kejelasanva.

Jady, penclakan makaa literal dari ayat-avat Al-Quran yang membicarakan teitang

-

Kebangkian manusia dan kenikmatan fisik di akhiat denpan hanva dipahami secarn

metataris merupakan upaya pemaksaan reks snei nntuk diselaraskan dengan ide uramn

viettang ketamakitan roband’ vang mencekram inereha, bearkelit dati petunjok Tieral Al-

Qrran yang secarn fersurat menggambarkan kehidupan fisikal di aklnmt Teks a)-

Quran Jikelind hanya sebagai unghapan alegoris padahal hallal tershur tidal

wengmdiisikan sehagat  sebuali alegort - metatora menumt kadah-kaidah bahass

" Ibid, b, 292-233
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Arab. Atau teks-teks Al-Qur an tersebur dipahami sebagar “stvle” nabi saia daiam
menarih masyarakat untuk berakhlak yang baik seperti pada demitologisasi-nya Ahmadl
Khian. padutial ndak saupin aval atu hadis vang wenwuatkannva. Benar meinnne,
bahwa ebherat juga merupakan  kabar cembira dan aneaman bag: tiny manusia apa
darinya sevap orang dapa beriindak sesuai ukmu-hukn Tulig deusan R KT
suraa dan menghindarkan din dapd nerala. tetapn apakah stonifibasinen ika temarans
kabar gembira dan aucaman itu hanyalah ihsi § Adaball icks AlQus s bepwanel
seperti ot P ALCI an seperty vang dimaklunn :u-_lnlnh walpm Tahan kb tsts atag
Pacaanya. Artinya pendekatan tekstualis tidak dapat Hdak, harus dipaiinmbaneka
meskipim hedak berarn skripmre ¢ teks pada aklnriova hams menolak boniel s
Sknpturalisme  dau kontekstualisme  harus disenyavwakan  dalam ssanbinghas
mierpreiasi diknun-dikm Al-OUur an,
Visi vang mencoba mengawinkan spebulasi flsafat dengan svara dalam soal
i dikenankakan oich al-Glosaii Bagi al-Glozali skl semnatasaia dok Jdapa
mencapal pengetahian final rentang segnin sesmamschinnas informasi iransendeonal
sl Ln:l*uiﬁh.-:u ryang sangai teindesak. Ad-Ghazali Jan Lany ek pembesiy-penibesa:
al-hmba®aih hikamahy, ale Urais unhh anosie dan teoloe <eporty al-fon I -.l-r-_rnnuﬁ
" ) A
al-R8li Al al-Asfalfal serta tokali-tokol Syials seperti Syankh al-Mduhd. AL e Sy al
Thfis), ai-Savvid al-Murtadli, al-Muhaqiq al Thids) dan al- Altamah al-Hulll menen ki
adanya kebangkitan jasad dan rubani.” .i‘n.l-Rﬁzfi;,mn berpendapat bahwa argumerdasi
vang ineneaskan adanva kebangkitan ruh dan jasad merupakan perpachian antam al-

- ... ; o T T
Ja Lu Sublidng, al=laliy vag i 774
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bikmah dan_al-Svari’ab.”® Pama Mutassir hampir tidak terfihar melakukan penolakan
leihadap adanya Lebangkitan tubuh - jiwa karena memang diktum-diltum ALQur'an
menniukkan adma kebangkian model ini, Maulana Al dengan mendasarkan pacla
hubungan tubvh-jiwa, juca menerima ke anghitan tubuh-jivwa, karenn mepumtna
hesenangan dan Kesengsarann vang dialan iwa tdak dapar dilepaskan dari bub,”
b Badis dalam tafsimya secarn tenas menyatakan babwa penghichipan kembals
manusia div tal-053" adalah jwewujudian kehidupan dalam jasad, kurena mayar
st menumi fn Radis adalab s vane menerinn keludupan vang nddak ey
heludupan didalamnya seporti janinn dalaw ralim ibu sebelum menering Hupan il
Tty Yang menggelitik dismi adalah jasad atan bacian vang manakah vano aksan
dibangkitkan kembali Apakab tubuh yang dibanglitkan adalab fubub manusia
vang sewaktu berada didunia sehingea kalan wariud ubnhava duly cacat maka
kebangkitan kembali tububnya jusa dalam keadaan cacat pula T Tubuh manakah vang
akan dibangkidan tidok menjadi persoalan uniuk dipole mihan karena vane jelas wubul
ter=ebin hanva alm hngu- eksistensi mamesin dan vang pasti tnbuh tersebot memiliki
helerbedaandengan wlals Mia Jidunda karsna tobuls jisih manosia s dibsiok uuluk
mengats mang dan wakin agar a 1':11:"-:11-I1l tetn tenm <am mbnb lepseban mgah
mennliki Keterkaitan asal. Jaup.-.m tubadh diduuia,
AlJuran nampab nya wenamypilean Eebangktan manusia mtan lebih peners

Kehidupaa Jdi akliciat kelak dalam perpaduan jasimani - mhanl, JTasmard aia naalel

i,
AL - agan - 'l . - i i
Maviana Mutamimad  Ady, The Religon of Isiun. 1 iahore © The Ahmadivyai Asmuman b o
Pelnn, 19500, b 2R1-2781
e : Lol i A
" Thu Flldis, Tafssr ..o d 310,
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“isana mest divedakan denaan materi di dimia vane 1erikar oleh fukam-bokm MATET

karena akhirat adalah suatu dunia bam vang pasti memilild hebum-hukuns

Avat-ayat dibavwah i meounjukkan VISE AU an teniang Lr:llvsm;zixmzn manusia betak

41 han alhir vang menandaskan bahwa kebangkitan manusia Lelak adalah Lebanabiian

JaslAn - Qura

b Avararvat yang mengisahkan tentang lbrahim, sapt betina bani [arail penabidhinan
Uzair, sekelompok orang dari bani Isiail dan wjuly pesuda peinglum gua. Ava-
avat mi mendesknpkan bagaimana jasad dilichipkan kembali oleh Aliah sebaea
ceitoh riel dail kebangkitan wanusia kelak.

Sovban baow Qanah imlab Kami menjachkan kamn dan kepadaiva  Kanmn
mengembalikan kanw dan dari padanya Kami mengeuarkan kanm pada kali yana
lam (s, Thala < 20 35,

“Kemudian Dia mmengembalikan kanmu bedalam tanah dan mengeluarkan kamn
vdaripadamva pada hari Kamao dengan &el:uuur-i;utmr'u}'u."" 108, Nuh 7118

= Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirnya langit dan bami dengan
iradat-Nya. Kemuodia apabila Dia memangeil kanw sekali panguil Jari Lo,
seketika it guea) kamu keluar (dari h‘_ﬂmr'l TS, al-Rilm / 30 - 23

Allh berfimoan © “Di bumi itu kamu hidup dan di bumi i kanim mat, dan daxi
brmi it (pulay kann akan dibangkitkan™ (S al-A 't /7 - 25)

Fripat ayat ini secara tegas menunjukkan babwa penghidupan kembali manusia

adalah suatn proses dimana tanah imatery memadi bahan . material dari

kebangkitan jasadmya kelak. Dari tanah itulah vang mempakan material tubuah



ko

s
manusia dicdiania, Allsh menjadikan mannsia pada kal pettata dan jes i
kedua kalinva,
Arat-wear vang mentniukkan babwa Kebanekuan manusia adalab kel
nuneulnga manusia dari alam Jubur, Kebanabitm dari kubur ind tenm znja berzping
tisik. Avar-avai tersebut adalals |
“Dan ditinpiah Sanakakala, maka tiba-tiba mereka kelnar dengan eencra dani
hubumya (menuiu) kepada Tuban mereka,” (Q8. Yasin, 36 . 310
“Smnba memmdnbdoan j["-nl‘lr_fm‘lj_!:m-pmIr_lnhg:m, merekn Letunr ddary bnbaiean coaaioan-
akau mereka belalaug vang Lerterbangangan.” (QS. al-Qanwr /51 .7
Tivann padia han mereka kelvar dan kubur dengan cenar seakan-akan merska [ERT
dengan segewm kepadn berhala-berhala (sevvalan diduniay. (S, a0 A . "o gy
Lanu sesimgeninva han Kismat v pastilab datane, ak ada kerenan padama. dan
babwazannya Allah membangkitkan senma crang didalam kubur " (QS, 2 w22

B

* Dan npabila kuburan-dmburan dibanakitkan # «QS. al-Infithde 82 -
“Naka apabila dia ridak diketaliog apabila dibanphitkan apa vane sda Jidadao
Fatbur QS al-Relhivar 100+ @)
Aval-ayal yang ienuujubkan kesaksian anggota tubuh syshadall al-a dlgb Ji har
ablur, chantaranva |
* Pada hari (ketika lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi aws merelo

a S -4 .
terhadapepa vang dabuin mereka kenakan,” 105, al-Nir/ 24 - 241
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“Pada hart im Kami mimp mnint mereka  dan berkatalah kepada Kami iatgan
imereka dan memberi kesaksianlah kaki mereba terhadap apa vang dahuly mereka
nsabakan.” ()5 Y4 smo 360 3)
“Sehingga apalaly mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit
mereka menjadi saksi terhadap mereka temang apa vang relah mercka kjaken,”
(QS. Fushghilaef 41 - 207
S Ayal vang menunjukkan penggantian kulit setelah hancur dan petiolong-tuotongas
naus vang chalam oleh penghim nemka vang secara teans menunubkan aclapen
ehidupan fisik di akhirat, Ayat tessebul diantaranya |
“hesinzguhnyva omng-orang vang katie kepada avat-avar Kamn velak atan kann
masukkan mereka dalam neraka. Setiap kali kulit merela hangus, Kami ganti huli
mereka dengan kuin vang lain. supava mereha merasakan azab. Sesunggubnig
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. al-Nish 7 11 56
. sama deean orang vaoe kekal dalam veraka din diberd winuman
dengan air yang mendidih  sehingga  mematona-motens RLIVES 5 LR
AMubammad . 17 0 15)

Fima ponnt diatas hidak bisa tidad membaktibnsn adanva bebanglkatan jasad dan
kehidupan fisik di akhirai, Avat-ayvai diatas tidak lepal jika Jipabaud sebagai alcpeni
atan metalon semata karena tdak ada alasan dan dasar vang wembenarkan aclanss
ponatsizan seperti it Salu takta dibavah i Gabkan meaunivklan bagainians
kebanzkiian 1msad vang dunamkan olel orane katic dibsevah oteh Tuban, Keiadian i

ditwturkan Mujahid, Ihrimah, Urwah, Zubair dan Qatadah bahwa Ubar bin Fhalat
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pernah datang kepada Rosulllah, sedang 1anaaniia mengeengemm minna-nilang vajpn
telah lapuk. Lalu diremas-remas tulang ilm dengan tangannya dan dia taburkan ke vdam
sermva berkata : CHai Mubammuad  apakab bsin inengoa babwa Adlah akan
membanghitkan  wlmg-belulang ini menjadi makhlok hidup kembali 27 Naki
memawabuva - Ya.o Allah akan wematikan ke, kemuodian wembanghitkan R_::ll:::
kembali lafu menanirmam ke neraka ™ Atas kejadian ind Allah menunmizan ayat 7 -
82 dani Surat Yasin

Feahidupan pgibis tmbamyah dr akhirat teehihar dalan avat-avat dibaswat

11 “Allah menjadikan kepada orang-orang yaug mukmin laki-lali dan peremapuan,
fakan mendapatt syurga vang dibawalinva menaabir sunear-sunenr, kebal meiebs
didalamnya, dan (mendapat) tempat-tlempal yang bagus i sswrga Adn. Dan
kendhaan Allai adalaii letnh besar . it adalah keberuntungan vang besar”. (08, al-
Tawbah /19 ¢ 72) Kenidhaan Allah i ayat ini dibedakan dengan kenibimatan-
kenikimatan Gisikal yane disebut sebelunmva. dan keridhaan ing tent saja bukanlah
Jenis kemkmatan fisikal karena keridhaan ridak kembali kepada tubuh,
Aval Uu juga mendukung tesis baliwa kenihinatan roliand ity lebil dngei dan Jebil
mknat dan kembmatan Hakal

(=1 “Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan Jan otang-orang
katie dengan nermka jabanan, wereka kekal didalamnva Cubuplal neraka nu basy
mereka ; dan Allah miclaknati mereka ; dan bagi mercka adzab vang lekal.” (Q8.
al-Tawbal ¢ 5 68,

* Lihat Fach sd-Qadir IV : 150 2 al-Munir XXII : $4-35
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Laknal diayar mgiea bukan jenis kenvomatan fisikal karena taknat cdak terming
Nepada tubuh-fisik manusia.
LAt Kavena 1t Jda far Subliam menuhs nka kevidhaan Allah adalad wns kedezatan
vqhivrah (al-ladzdzat al-acidvvah) torbesar miaka Ialaat Tuhnn adalah senderitasg
el sad=nla al-agldvvaly vine paling besar.™ i avan ini dapat dikerabo
by crang-orang mmahil dan arme-orane batis pedal sain dicilean denean aileq
sihsa {isikal didalam neraka tebapsd _|--.l~__’.-1 febily aCigaid wivichapun Jikepung
Peeriaan-pendertaan roham bavena amal telal moreba sendon Laily i o
ulu;;ijn.

I3 lan berkatalal MEANZ-0rang vang mwengikun ¢ Uheaniaivg Bany cagat Kepabal
e dumial, past kami akan berlepas disi dart mereka, sebagamana mereka berlopas
i dnr Kanu.”

Deamukionlah Allah memperlihathan Kepada mercka amalnya menjadi -salan
bagh mereka @ dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dmi i peraka” s al-

-

Hnnarah Y67) Dlerira rohani vang lain ditampilken diayny dnd, yakni pe
nyesalan.Sesal ini merupakan derita yang berat yang
tiengenal jwa abanding dengan Jetiz «derita figikal .Mungkin kare-
na itu juga hari akhir itu dinamakan juga hari

venvesalan (vawm al-hasvraby

" Y

' e e Fagrem L e i 1 X Ak L L A PR W | B . .
41 :‘-'-LIJ-;H 1“-'} asan ueliar Allah” Jidalas, AYULZG. Sicilimi Aldlah !_Lu.n Adlalih

enng meripakan agalaly teolugis yang berpolemik .Qur'an me

nunjukkan kemungkinan hamba untuk"meliha"Allah disurat al-
Kahfi avat 11077 Scbagai beribut | “Fatakanlah scsungguhua als i ha Yy

* Ta Far Subhoani, al-Ilabivyat I, 1. 721

“* Lili UK. Marvim avar 40

" Avateavat vane jusa membicarakan | ipa Allah terdaper dalam al-Anam + 21 150 Yupys © 7
HLoif 43 Cab-Ankabuu 5, 23 | al-Sajdali: 10, 3 dan Fushslilat | 54,
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SEOTAne  manusia sepertt kamu,  vang  diwahsukan  kepadaku : ~Bahwa
sesunggubnya Tuban kamu itu adalah Tuhan Yang Maha Esa” Barang siapa
menzhatap periumpaan deugan Tuhannva maka Lendaklah ia miengeriakan mmai
vang shaleh dan janganiah in mempersekutukan secrangpun dalam beribadat ™
Melibat Allah mi oleh sebagian teolog dipahami densan melibal secara
nderant. Penafsiran seper ini berarti menganogap Allah it hepjisim, larena fa biea
diliderai-Sesuatu yang dapat diinderai dengan mata tiaka ia niesii bersifal fsikal, Dan
Alabyrentn sam ndalk benjisim kavena Allah ndab tersuenn dan matenal=tisk Ok
sebab it “melibat™ Allah disini adalah bersifat ruhaniyab. Jadi wiusvahiadali- nya
tikan musvahadah asmanivah melainkan nmsvahadah_aafbivvah wa agliveah,
Dani ayat-ayat Al Qur'an yang dikemvkakan diatas dapat distmpulkan balaa A
(o an membenarkan adanva kebangkitan jasad dan kebangkitan jiwa “roli” secara
serentak tetapi menolak pandangan yang hanya menerima salah satu diantara keduvana.
Arguneniasi vane diamgnikan Al Qur an tentane kebanekian disind bersifar jelas.
nastonal. buban mempakan simbalisasi atan sleeord dan psim bebanakitan mibwh -
it bnd Gisajikan dalan Al Qi an sebana sebualy penstiva ianal sehitigea Fazlu
Falmian menvataban -
“Sepertt didala menciptakan peiciban apl dan havu-hayuan vang Liiau
Adbal dapat membunt man dan el secarn berpantian Hal v wecbaki
dart kenyataan baliva dia menciptakan terang dan pelap, siang danomalan
vang saling bergami sepent] vana diperbuativa setiibimenn  denean

kebangkitan dan kejatuhan bangsa-bangsa. Jika kedua fenomenn teralhis
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i adalah “nawmral® sehingga ndak perin kia permasalakan. 1aka
fencmena-fenomena kebangkitan kembali dan peneiptaan model-medel
keluduvan vang bary barus puia kia pandane sebagm Kenvatam yang
“natural®, ©*
Alguiteniasi vang mengiutroduksikan kebanghitan jasad semata atau kebangkitan
mihan saja saday atau tidak sadar, dimotivisir oleh oaaasan dualisme raga ~ jivva secarn
radikal vang sebagaimana Jikatakan Rahman, di tolak olel Al Qur an. Raga memang
berbeda denganjiwa, tetapi 1a bukan . ternisah seearn eksklusit dan mwa kavena
iuanusia adalah persenyawaan antara tubul dan jiwa secara serentak, Olel sebals itulah
Rahman menvoiakan analisis para filsuf vang hanva mengakui akhirat sebngal
fenomena speritual an sich inemiliki kesenjangan antara dengan keterangan harfiyah Al
Qur an.” Kebangkitan tbuh — jiwa dengan demikian adalab format kebangkitan

manusia kelak sebagaimana Al Qur'an telah mengemukakannya secara final,

f" Fazhur Rahman, Temn Pobok AlOnran h 17)
* Periksa Davis Radwrdjo, Eusthdoped: AJ-Cus i, L 2392260,




